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RINGKASAN

Karakterisasi dan Virulensi Isolat Cendawan Paecilomyces fumosoroseus
pada Kutu Kebul (Bemisia tabaci Genn.); Gretha Victoria Wahi Luther;
061510401026; 32 Halaman; Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Cendawan entomopatogen Paecilomyces fumosoroseus merupakan salah

satu agen hayati yang potensial untuk pengendalian hama tanaman. Seperti semua

organisme lainnya, cendawan entomopatogen mempunyai karakteristik biologi

khusus yang mempengaruhi aktifitasnya di lingkungan. Untuk memelih cendawan

entomopatogen yang digunakan untuk mengendalikan serangga perlu dilakukan

studi karakteristik sederhana yang di perlukan untuk membunuh serangga sasaran

baik pada kondisi di lapangan atau di rumah kaca. Keefektifan cendawan

entomopatogen sebagai agens hayati dipengaruhi oleh karakter fisiologi isolat

cendawan, laju pertumbuhan koloni, sporulasi, daya kecambah konodia Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi Cendawan P. fumosoroseus pada

Bemisia tabaci.

Penelitian ini menggunkan isolat P. fumosoroseus yang didapat dari dua

tempat berbeda di Kabupaten Jember yaitu isolat Wirowongso dan Mumbulsari.

Pengujian yang dilakukan meliptu: ukuran konidia, perkecambahan konidia secara

in vitro, pertumbuhan radial miselum dan uji virulensi.

Hasil penelitian menunjukkan ukuran konidia (panjang dan luas) isolat

Mumbulsari lebih besar dari Isolat Wirowonggso, sedangkan lebar konidia kedua

isolat sama. Perkecambahan Konidia berbeda nyata dimana isolat Mumbulsari

pada media SDA Yeast dan PDB lebih cepat berkecambah dibandingkan isolat

Wirowonggso. Pertumbuhan panjang dan lebar radial miselium isolat

Wirowongso lebih cepat dari isolat Mumbulsari. Hasil analisa varian kedua isolat

tidak berbedanyata dalam uji virulensi pada Kutu kebul.
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SUMMARY

Characterization and virulence Isolate Fungus Paecilomyces fumosoroseus on
Whitefly (Bemisia tabaci Genn.); Gretha Victoria Wahi Luther;
061510401026; 32 Halaman; Science Program of Plant Pests and Diseases
Faculty of Agriculture, University of Jember.

Entomopathogenic fungus Paecilomyces fumosoroseus is a potential

biological agent to control Whitefly (Bemisia tabaci) Like all other organisms,

entomopathogenic fungi have specific biological characteristics that affect its

Virulence and persistence in the environment. The characterization of efectivitas

P. fumosoroseus such (zise konidia, radial meiselium, germination) wase needed

to select P. fomosoroseus as natural enemias of Insect pest. Entomopathogenic

fungi as biological agents character physiology is affected by the fungus isolates,

colony growth rate, sporulation, germination konodia. This study aim are is to

determine the characterization of the fungus P. fumosoroseus on Bemicia tabaci.

In The study we used two of P. fumosoroseus isolates from two different

location in Jember ie isolates Wirowongso and Mumbulsari. Examination

included: size spora / conidia, the germination of spores / conidia in vitro,

miselum radial growth and virulence.

The results showed, they conidia size (length and area) isolates

Mumbulsari was greater than Wirowonggso, while conidia of both isolates had a

smale width. Conidia germination was significantly different between two

isolates. Mumbulsari Isolates was after then Wirowongso isolates in the bath

media (SDA Yeast and PDB). Length and width of radial mycelium growth of

Wirowongso isolates were greater the Mumbulsari isolate. But according of

analysis of variance between two islate was no significantly different of virulence

to Whitefly.
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